BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, penulis memperoleh
kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian mengenai Pengaruh Harga Emas dan

Inflasi Terhadap Penyaluran Pembiayaan Pembiayaan (Rahn) sebagai berikut:

1. Pengaruh Harga Emas (X1) Terhadap Penyaluran Pembiayaan pembiayaan
(Rahn) (), dimana berdasarkan tabel uji t coefficient diperoleh nilai thitung Untuk
variabel harga emas sebesar 4,645 dan Signiung 0,000. Berdasarkan hasil tersebut
maka nilai thitung (4,645) > tianel (1,690) dengan hal ini dinyatakan Ho ditolak dan
Ha diterima. Hal ini diikuti dengan pernyataan Sighitung (0,000) < 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Yang artinya Variabel Harga Emas (X1) secara parsial
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Penyaluran
pembiayaan (Rahn) (Y). Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa harga emas
mempengaruhi  tingkat penyaluran pembiayaan di pegadaian syariah
awirarangan di tahun 2019-2021. Ketika harga emas naik maka masyarakat akan
lebih suka menggadaikan emas nya dari pada harus menjualnya. Disitu
masyarakat lebih mendapatkan keutungan yang lebih besar. Dan peluang pihak
pegadaian untuk menyalurkan pembiayaan produk rahn menjadi lebih besar dan
tercukupi.

2. Pengaruh Inflasi (X2) Terhadap Penyaluran Pembiayaan =(Rahn) (Y), dimana
berdasarkan tabel uji t coefficient diperoleh nilai thiung Untuk variabel inflasi
sebesar 6,676 dan Signitung 0,000. Berdasarkan hasil tersebut maka nilai thitung (-
1,030) < ttanel (1,690) dengan hal ini dinyatakan Ho diterima dan Ha ditolak. Hal
ini diikuti dengan pernyataan Sighitung (0,310) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha
ditolak. Yang artinya Variabel Inflasi secara parsial tidak memiliki pengaruh &
signifikan karena bersifat negatif terhadap variabel Penyaluran pembiayaan
(Rahn) Pada Pegadaian Syariah. Dari hasil tersebut dapat diasumsikan bahwa
ketika Inflasi mengalami kenaikan maupun penurunan tidak akan mempengaruhi
besaran jumlah kenaikan maupun penurunan tidak akan mempengaruhi besaran

jumlah penyaluran dana atau pembiayaan pada
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Pegadaian Syariah Awirarangan. Hal tersebut dikarenakan inflasi yang terjadi
tergolong masih rendah, dan tidak memiliki kaitannya dengan penyaluran
pembiayaan (Rahn). Namun inflasi berdampak pada nilai barang yang tinggi
sehingga pemasok kebutuhan utama menjadi terganggu.

3. Pengaruh Harga Emas (X1) dan Inflasi (X2) Terhadap Penyaluran Pembiayaan
(Rahn) (Y) dimana berdasarkan tabel hasil uji F anova diperoleh nilai Fhitung
(14,636) dengan tingkat signifikansi 0,000. Berdasarkan hasil tersebut maka
nilai Fhitung (14,636) > Franel (3,28). Maka Ho ditolak dan Ha diterima, dan hal ini
diperkuat dengan pernyataan Sighitung (0,000) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima, dengan demikian dapat dinyatakan bahwa Harga Emas (X1) Dan
Inflasi (X2) secara simultan mempengaruhi Variabel Terhadap Penyaluran
Pembiayaan (Rahn) (Y) secara signifikan Pada Pegadaian Syariah Awirarangan.
Dari hasil tersebut dapat diasumsikan bahwa harga emas dan inflasi dapat
mempengaruhi penyaluran Pembiayaan (rahn) dimana pembiayaan dapat
disalurkan kepada masyarakat setempat apabila jumlah penyaluran dana atau
pembiayaan pada Pegadaian Syariah Awirarangan setara dengan dana yang
dimiliki. Hal tersebut dikarenakan harga emas yang naik dan inflasi yang masih
rendah, memiliki kaitannya dengan penyaluran Pembiayaan (Rahn).

B. Saran

Dengan adanya hasil penelitian ini dapat memberikan referensi dan masukan
bagi pihak lembaga keuangan non bank berupa Pegadaian Syariah Awirarangan

Kabupaten Kuningan terutama di bidang penyaluran pembiayaan (rahn) sehingga

mampu untuk bersaing dan berkembang dengan lembaga keuangan lainnya di

bidang pembiayaan. Emas dapat menjadi penyimpan kebutuhan disaat Krisis

ekonomi, karena nilai emas tidak dapat mengalami penurunan secara drastis
sehingga emas menjadi tabungan yang baik untuk masa mendatang. Pada variabel

Inflasi dapat dikatakan bahwa nilai inflasi tidak akan mempengaruhi besaran

penyaluran pembiayaan yang dimiliki oleh pihak Pegadaian Syariah Awirarangan,

oleh karena itu pihak pegadaian dapat memberikan solusi yang lebih baik terkait

segi pembiayaan yang dibutuhkan masyarakat kabupaten kuningan.



